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MOTTO 

 

ا عُل ِمۡتَ  رُشۡدٗا  ٦٦ قَالَ  إِنَّكَ  لنَ تسَۡتطَِيعَ  مَعِيَ  صَبۡرٗا    قَالَ  لَهُ  ۥ مُوسَى   هَلۡ  أتََّبعِكَُ  عَلىَ    أنَ تعُلَ ِمَنِ  مِمَّ

ُ  صَابرِٗا  وَلَ   أعَۡ صِي   ٦٧ وَكَيۡفَ  تصَۡبرُِ  عَلَى   مَا لمَۡ  تحُِطۡ  بهِ ِۦ خُبۡرٗا  ٦٨ قَالَ  سَتجَِدنُِي   إنِ شَا ءَ  ٱللَّّ

 لكََ  أَ مۡرٗا  ٦٩ قَالَ  فَإنِِ  ٱتَّبعَۡتنَيِ فلََ  تسَۡ   لۡنِي عَن شَيۡء   حَتَّى    أحُۡدِثَ  لكََ  مِنۡهُ  ذِكۡرٗا  ٧٠

 

66. Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan 

kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) 

petunjuk?". 67. Dia menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar 

bersamaku. 68. Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang 

engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?". 69. Dia (Musa) 

berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam urusan apa pun”. 70. Dia berkata, "Jika engkau mengikutiku, 

maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku 

menerangkannya kepadamu".1 

(QS. Al-Kahf ayat (18):66-70) 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Panca Cemerlang Tangerang), hlm. 301. 



viii 
 

TESIS INI PENELITI PERSEMBAHKAN UNTUK: 

 

Almamater tercinta 

Program Magister (S2) 

Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



ix 
 

ABSTRAK 

Wildan Nuril Ahmad Fauzi, 19204080010, “Pola Interkasi Guru Dan Siswa Dalam 

Proses Pembelajaran Matematika Masa Covid-19 Di Kelas II SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman”. Thesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi siswa dalam 

pembelajaran matematika dan  pola interaksi guru dan siswa yang terjadi saat 

pembelajaran matematika dan desain pola interaksi guru dan siswa untuk pembelajaran 

matematika masa Covid-19 di kelas II SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim Sleman. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pengecekan keabsahan data menggabungkan berbagai Teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang ada. Peneliti menggunakan riangulasi teknik dan sumber. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kondisi siwa pada posisi Determinan 1 

terdapat 10 orang siswa, pada posisi Determinan 3 terdapat 3 orang siswa, pada posisi 

Determinan 4 terdapat 7 orang siswa, dan pada Determinan 2 tidak ada siswa pada 

posisi ini. 2) Pola interkasi guru dan siswa pola delegating sebagi pola akademik tinggi 

dan motivasi belajar tinggi, telling sebagai pola  akademik yang tinggi dan motivasi 

rendah, lalu selling  sebagai pola akademik tinggi dengan motivasi rendah, dan  

participating sebagai pola akademik rendah dan motivasi belajar tinggi. 3) Desain pola 

interaksi selling guru harus dapat memiliki tujuan untuk mengarahkan, memandu atau 

mengontrol siswa, pada pola telling guru harus dapat mendorong siswa dengan 

penguatan motivasi belajar saat pembelajaran dan guru tidak melepaskan siswa 

tersebut dan guru harus berkomunikasi dua arah, pola delegating pola ini siswa hanya 

diberikan motivasi dan guru hanya memastikan kondisi siswa tersebut sebab siswa 

sudah dipercayai belajar mandiri. 

 

Kata kunci: Pola Interaksi, Guru dan Siswa. 
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ABSTRACT 

Wildan Nuril Ahmad Fauzi, 19204080010, “Intercation of Teachers and Students in 

the Process of Learning Mathematics During Covid-19 in Grade II SDIT Luqman Al 

Hakim Sleman”. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teaching UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 

The purpose of this study is to find out the condition of students in mathematics 

learning and the interaction patterns of teachers and students that occur during 

mathematics learning and the design of interaction patterns of teachers and students 

for mathematics learning during Covid-19 in grade II of Sd Islam Terpadu Luqman Al 

Hakim Sleman. 

The research uses a qualitative approach with this type of case study research. 

The subject of the study in this study was a teacher. Data collection techniques used 

are observation, interview and documentation. Data analysis techniques used by 

researchers are data reduction, data presentation and conclusion drawing. Data 

validity checking techniques combine various data collection techniques and existing 

data sources. Researchers use carefree techniques and sources. 

This study shows that: 1) The condition of shiva in determinant position 1 there 

are 10 students, in determinant position 3 there are 3 students, in Determinan 4 

position there are 7 students, and in Determinant 2 there are no students in this 

position. 2) Interaction patterns of teachers and students delegating patterns as high 

academic patterns and high learning motivations, telling as high academic patterns 

and low motivation, then selling as high academic patterns with low motivation, and 

participating as low academic patterns and high learning motivation. 3) The design of 

the interaction pattern of selling teacher should be able to have the purpose to direct, 

guide or control the student, on the telling pattern the teacher should be able to 

encourage students by strengthening the motivation of learning when learning and the 

teacher does not release the student and the teacher must communicate two ways, the 

pattern of delegating this pattern of students is only given motivation and the teacher 

only ensures the condition of the student because the student is trusted to learn 

independently. 

 

Keywords: Interaction Patterns, Teachers and Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungan 

yang menyebabkan perubahan perilaku ke arah lebih baik. Dalam pengertiannya 

Interaksi terdiri dari kata inter (antar), dan aksi (kegiatan). Jadi interaksi adalah 

kegiatan timbal balik. Dari segi terminologi “interaksi” mempunyai arti hal 

saling melakukan aksi; hubungan; mempengaruhi; antar hubungan. Interaksi 

selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau hubungan. Secara kodrati 

manusia selalu hidup bersama. Hidup bersama antar manusia berlangsung dalam 

berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan semacam inilah 

terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan hidup manusia selalu dibarengi 

proses interaksi atau komunikasi, baik interkasi dengan alam lingkungan, 

interaksi dengan sesamanya, maupun interaksi dengan Tuhannya, baik itu 

sengaja maupun tidak sengaja.2 

Proses interaksi belajar-mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan 

interaksi dari tenaga pengajar yang melaksan tugas mengajar di satu pihak, 

dengan warga belajar (siswa, anak didik/ subjek belajar) yang sedang melaksan 

 
2 Sardirman A. M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 20. 
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kegiatan belajar dari pihak lain.3  Sudjana dalam permatasari menyat interkasi 

belajar mengajar dapat dilihat dalam empat hal yaitu tanya jawab atau dialog 

antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa, bantuan guru terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik secara individu maupun  kelompok, 

teguran guru, dan peran guru sebagai fasilitator.4  Sedangkan sadirman dalam 

dimiyanti dan Mudjiono menyatakan bentuk-bentuk interaksi, berupa penjelasan, 

diskusi, pertanyaan, refleksi atau persetujuan yang digun  untuk mencapai tujuan 

dalam penyelesaian masalah.5 

Guru berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Peranan tersebut 

terlihat dari peran guru dalam pengelolaan kelas. Dalam mengelola kelas, guru 

secara umum memiliki peran yang dominan sebagai demonstrator, pengelola 

kelas, guru secara umum memiliki peran yang dominan sebagai demonstrator, 

pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evaluator.6  Dari peranan dominan 

tersebut, guru dihadapkan pada suatu kemampuan untuk dapat menjalankan 

fungsinya sebagai penyampai pesan ilmu pengetahuan dan juga sebagai warga 

 
3 Sardirman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hlm. 

2. 
4 I. Permatasari, M. A Rudhito, H. J Sriyanto., “Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika Topik Kaidah pencacahan dengan Menggunakan Buku Ajar di Kelas XI IPA”, Prosiding, 

(Yogyakarta, Lambung Pustaka UNY, 2011), hlm 283-292.  

http://eprints.uny.ac.id/view/subjects/snmpm=5F2011.html. 
5 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 120. 
6 Rusman., Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 62-64. 
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belajar. Dengan ini guru perlu menyadari dirinya sebagai pemikul tanggung 

jawab untuk membawa anak didik kepada tingkat keberhasilan.7 

Indrawati telah melakukan penelitian dengan judul Interaction Analysis of 

Class II SLTPN 1 Palembang: The Study of Spoken Discourse Interaction in 

Indonesian Language.8  Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa sebuah 

pelajaran terdiri dari beberapa transaksi, pertukaran, gerak, dan tindak. Dalam 

setiap pelajaran, transaksi terdiri penerangan, pancingan dan pengarahan. 

Pergantian antartransaksi ditandai oleh pergantian topik/fokus penbicaraan. 

Dengan penanda baiklah, sekarang. Dalam setiap pertukaran, pola gerak 

pembuka, respons, tindak lanjut dari guru maupun gerak pembuka yang dimulai 

oleh siswa dan respon dari guru. Bentuk tindak yang mendominasi adalah 

penanda, nominasi, elistasi, jawaban, persetujuan, tawaran, pengecekan, 

pemeriksaan, isyarat, dorongan, evaluasi, reaksi, direktif, dan informasi. 

Penelitian Parwanti dengan judul “Analisis Wacana Lisan dalam Interaksi 

Kelas Taman Kanak-Kanak Bhakti Asuhan Palembang”.9 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa interaksi di dalam kelas bervariasi. Hal ini disebabkan 

adanya perbedaan pola yang dapat dilihat dari pola-pola pertukaran, giliran, 

gerak dan tindak. hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian Sari dengan 

 
7 Sardirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hlm. 

2. 
8 S, Indrawati, “Interaction analysis of class II SLTPN 1 Palembang: The Study of Spoken 

discourse interaction in Indonesian language”, (Undergraduate thesis, Lembaga Penelitian Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya, Indonesia, 2001). 
9 S ,Parwanti, Analisis Wacana Lisan Dalam Interaksi Kelas Taman Kanak-Kanak Bhakti Asuhan 

Palembang (Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia, 2003), hlm. 48. 



4 
 

judul “Interaksi Kelas antara Guru dan Murid dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal XI Palembang”.10  Penelitian ini menyimpulkan 

pola pertukaran interaksi kelas terdiri dari pelajaran yang berisi beberapa 

transaksi, pertukaran gerak, dan tindak. pola pertukaran yang dominan adalah 

guru-murid-guru-murid. Oleh karena itu, struktur gerak umumnya berpola fokus-

respons-inisiasi-respons. Selain itum bentuk-bentuk tindak pengisi slot gerak 

inisiasi, fokus, respons, dan tindak lanjut adalah tindak penanda, pengantar, 

elisitasi, direktif, informatif, jawaban, rekasi, penunjukkan, pengakuan, dan 

evaluasi. 

Dari hasil penelitian terdahulu tersebut, betapa pentingnya interaksi guru 

dan siswa yang terjalin dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Interaksi yang 

terjadi didalam kelas tidak hanya menunjukkan hubungan interpersonal guru dan 

siswa, tetapi juga adannya kemampuan mengaktualisasikan diri, kemampuan itu 

seperti guru dan siswa dalam merekalisasikan atau mengkodekan pengalaman ke 

dalam bentuk linguistik yang sesuai dengan latar, topik hubungan sosial, dan 

hubungan psikologisnya, membentuk hubungan sosial yang baik di dalam kelas. 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 

pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Menurut Permendikbud Nomor 81 

A Tahun 2013 pada Lampiran IV tentang Pedoman Umum Pembelajaran dinyat 

bahwa proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu: 

 
10 Sari A. P. I., Interaksi Kelas Antara Guru dan Murid Dalam Kegiatan Belajar Mengajar di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal XI Palembang (Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia, 2011), hlm. 78. 
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mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan.11  Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada kurikulum 

2013 adalah matematika. Cokroft mengemuk bahwa pelajaran matematika sangat 

dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan 

dan industri.12  Oleh karena itu, seseorang perlu belajar matematika, sebab 

dengan belajar matematika dapat memiliki sikap yang tekun, kritis, berpikir 

logis, bertanggungjawab dan mampu menyelesaikan masalah. Selain itu, 

matematika juga dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai sarana 

dalam pemecahan masalah kehidupan,13 

Materi pelajaran matematika di kelas II salah satunya adalah materi tentang  

nilai dan kesetaraan pecahan mata uang merupakan salah satu pokok bahasan 

yang harus dikuasi oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah tia 

selaku guru kelas II C, materi yang sedang diajarkan pada pembelajaran di tema 

5 ini siswa diharapkan dapat belajar mengenal jenis-jenis uang rupiah terbaru 

disertai dengan gambar uang aslinya.14  Untuk mengajarkan materi ini tentunya 

guru dituntut dapat mengembangkan cara kebiasaan belajar yang sebaik-baiknya 

 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 81 A Tahun 2013: Implementasi Kurikulum (Jakarta, 2013) 
12 H, Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif. 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2012), hlm. 67. 
13 E. S Misel, “Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa”, Metoda Didaktik, 10 (2), 2016, hlm. 27-36. 
14 Wawancara Ibu Yuli Setiawati, Guru kelas II C SDIT Luqman Al Hakim Sleman, di Ruang 

Kelas SDIT Luqman Al Hakim Sleman, tanggal 10 Desember 2020. 



6 
 

dikelas, selanjutnya sangat diharapkan guru dapat memberikan fasilitas yang 

memdai sehingga murid dapat belajar secara efektif.15 

SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim Sleman merup salah satu sekolah 

Islam Terpadu yang ada di Yogyakarta. Sekolah mempunyai Visi “Qurani, 

Mandiri, Berprestasi dan Peduli Lingkungan” ini mempunyai target hafalan 10 

Juz dengan tahsin yang baik, sekolah yang baru didirikan pada tahun 2014 ini 

sudah mendapat sertifikat dari Pengurus Pusat Sekolah Islam Terpadu. Sekolah 

ini juga memiliki berbagai prestasi yang telah diperoleh baik tingkat nasional 

maupun internasional. 

Pada masa pandemi Covid-19, solusi yang dilakukan SD Islam Terpadu 

Luqman Al Hakim Sleman menggun aplikasi moodle dan google meet. Dimana 

untuk platfrom moodle khusus sebagai sebuah sistem manajemen pembelajaran 

dan google meet sebagai tempat berkomunikasi, interaksi dalam ruang lingkup 

pembelajaran jarak jauh. Dalam penggunaan media moodle dan google meet guru 

sudah menggunnya semaksimal mungkin saat pembelajaran daring. 

Dalam penggunaan google meet guru dapat berinteraksi langsung dengan 

siswa dalam proses pembelajaran, ustadzah Tia mengungkapkan bahwa 

penggunaan aplikasi ini sangat membantu dan berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Karena guru bisa mengetahui berbagai macam kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam satu kelas saat proses pembelajaran daring. Guru sebagai 

 
15 A. Ahmadi dan W. Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 89. 
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seorang pemimpin dikelas juga harus bisa menentukan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa baik dari kemampuan akademik dan motivasinya. 

Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan teori kepemipinan dari 

Hersey dan Blanchard melalui telling (tinggi tugas dan rendah hubungan), selling 

(tinggi tugas dan tinggi hubungan), participating (rendah tugas dan tinggi 

hubungan), delegating (rendah tugas dan rendah hubungan).16 Sehingga Guru 

juga bisa memposisikan setiap anak apakah ia masuk dalam anak yang mudah 

dalam belajar ataukah malah sebaliknya. Sehingga pengajaran yang kreatif dari 

seorang guru bisa menumbuhkan interaksi yang baik kepada siswa. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, bahwa interaksi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas dibutuhkan kemampuan guru 

dalam mengetahui kondisi siswanya. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

“Interaksi Guru dan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika Masa 

Covid-19 di Kelas II SDIT Luqman Al Hakim Sleman”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kondisi Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Masa Covid-

19 di Kelas II SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim Sleman? 

 
16 Paul Hersey, dan H. Kenneth Blanchard, Manajemen Perilaku Organisasi: Pendayagunaan 

Sumber Daya Manusia. Edisi 4 (Jakarta: Erlangga. 1995), hlm. 179. 
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2. Bagaimana Pola Interaksi Guru dan Siswa yang Terjadi Saat Pembelajaran 

Matematika Masa Covid-19 di Kelas II SD Islam Terpadu Luqman Al 

Hakim Sleman? 

3. Bagaimana Desain Pola Interaksi Guru dan Siswa Untuk Pembelajaran 

Matematika Masa Covid-19 di Kelas II SD Islam Terpadu Luqman Al 

Hakim Sleman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan: 

a. Mendiskripsikan kondisi siswa kelas II SD Islam Terpadu Luqman 

Al Hakim Sleman. 

b. Mendiskripsikan pola interaksi guru dan siswa kelas II SD Islam 

Islam Terpadu Luqman Al Hakim Sleman. 

c. Menghasilkan bentuk pola interaksi guru dan siswa dalam 

pembelajaran kelas II SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Menambah dan memperkarya teori, wawasan, pengetahuan 

dan pemikiran tentang pola interaksi guru dan siswa. 

2) Memberikan wawasan keilmuan bagi peneliti, pendidik, 

Lembaga pendidikan dan pembaca pada umumnya. 
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b. Kegunaan secara praktis 

1) Bagi sekolah 

a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan pola interaksi guru dan peserta didik  

b) Meningkatkan profesionalitas dalam melaksanakan tugas 

guru terutama dalam melaksanakan interaksi dalam 

pembelajaran 

2) Bagi guru dan lembaga pendidikan 

a) Memberikan pedoman dan membimbing bawahannya 

untuk melaksanakan tugasnya dengan professional 

dalam melaksanakan interaksi. 

b) Memberikan pedoman untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kepemimpinan guru terhadap siswa. 

 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Desain Penelitian  

Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.17 Penelitian 

ini akan menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

studi kasus. Kancah penelitian ini berada di MIN 2 Sleman. Pendekatan 

 

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 16. 
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kualitatif dipakai karena pertimbangan masih samar-samarnya masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini,18 yaitu pola interaksi guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika masa covid-19 di kelas II SDIT 

Luqman Al Hakim Sleman. Dengan demikian perlu di selidiki lebih lanjut 

untuk memperjelas dan melihat secara lebih terang permasalahan tersebut. 

Adapun metode penelitiannya adalah studi kasus. 

Studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. 

Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok 

pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why. Bila peneliti 

hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang 

akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena 

kontemporer di dalam konteks kehidupan nyata.19 

Jadi karena dalam penelitian ini menyangkut tentang Pola Interaksi 

Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran yang di sesuaikan dengan teori 

Hersey dan Blanchard, maka peneliti berusaha membuat desain pola untuk 

dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim 

Sleman yang beralamat di Jl. Palagan Tentara Pelajar No.52, Sedan, 

 
18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hlm. 50. 
19 Robert K. Yin, Studi Kasus & Metode (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 1. 
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Sariharjo, Kec. Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55165. Peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut dikarenakan sekolah 

tersebut telah melaksanakan pembelajaran daring selama pandemi Covid-

19 dengan menggunakan platform moodle dan google meet. Kemudian 

sekolah tersebut juga sangat dekat dengan peneliti, karena peneliti 

merupakan bagian dari tenaga pendidik di SDIT Luqman Al Hakim 

Sleman. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

sebuah kata yang memiliki beberapa arti yaitu pokok pembicaraan, pokok 

bahasan, pokok kalimat, pelaku, dan orang, benda atau tempat yang diamati 

sebagai sasaran.20 

Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah informan. Informan 

adalah “orang dalam” pada latar pendidikan. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan latar kondisi 

penelitian. Informan harus memiliki banyak pengalaman tentang lokasi 

penelitian. Sedangkan, kewajibannya adalah secara suka rela menjadi 

anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. Sebagai anggota 

tim peneliti dengan kebaikannya dan kesukarelaannya, ia dapat 

 
20 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahsa Kemendikbud, KBBI Daring (Dalam Jaringan), 

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), diakses melalui 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Subjek pada 11 November 2017, Pukul 14:48 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Subjek%20pada%2011%20November%202017
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memberikan pandangan dari segi “orang dalam” tentang nilai-nilai, sikap, 

bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar (lokasi) penelitian 

tersebut.21 

Subjek penelitian dalam penelitian ini akan ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling.22 Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu. Sehingga dalam pengambilan sumber data, subjek yang di jadikan 

narasumber adalah orang yang mengetahui, memahami, dan mengalami 

situasi sosial yang akan diteliti. Oleh karena itu, sesuai dengan fokus 

penelitian, beberapa orang yang dipandang layak untuk dijadikan subyek 

penelitian sebagai berikut. 

a. Guru kelas II 

Dalam penelitian ini guru kelas II yang di ambil hanya 

berjumlah satu orang. Hal ini karena peneliti dapat fokus dalam 

mencari informasi yang dilakukan secara daring. Guru kelas II di 

SDIT Luqman Al Hakim Sleman, yakni Ustadzah Yuli Setiawati, 

M.Pd atau yang akrab di panggil dengan Ustadzah Tia. Ustadzah Tia 

mengampu kelas II C dengan Jumlah 20 siswa. 

 

 
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.195-196. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 300. 
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b. Siswa kelas II 

Dalam penelitian ini siswa yang diambil adalah siswa kelas II 

C dengan jumlah 20 siswa yang bernama, Sakura Hayfa Khairunnisa, 

Kamania Natha Rinaldi, Kinar Ramidhiya Prasanti, Anisatuz Zahra, 

Khayla Azzahra Yoriputri, Kianayu Aisyah Putribayu, Adhwa Azkya 

Aridhah, Ravisya Zahrasyifa Lesmana, Fathinia Hafidza Dinara, 

Khansa Nabilah Hasna, Kuni Nisa Tsabita Dzakiya, Aulia Rizky 

Widyarto Putri, Cahaya Ramdhania Putri A., Marwah Atha Adifa, 

Nida Ummu Hanifah, Zahira Khairunnisa Abidah, Aisha Lutfi Azka, 

Ayuhara Kaysha Nirwasita, Balqis Zalikha Farafishah, Falaura 

Nayyira Arli. 

Objek merupakan benda, hal dan sebagainya yang dijadikan sasaran 

untuk diteliti, diperhatikan dan sebagainya.23 Objek adalah apa yang akan 

diselidiki dalam kegiatan penelitian. Beberapa persoalan sekiranya perlu 

kita pahami agar bisa menentukan dan menyusun objek penelitian dalam 

metode penelitian kita ini dengan baik, yaitu berkaitan dengan apa saja 

yang layak dijadikan objek penelitian kita.24 Objek penelitian dalam 

penelitian ini pola interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

masa covid-19 di kelas II SDIT Luqman Al Hakim Sleman. 

 

 
23Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, KBBI Daring…. 
24 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif…., hlm.199. 
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4. Jenis Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk 

maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditangani.25 Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat obyek penelitian. Peneliti akan 

mengambil data primer dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap subyek dan obyek yang telah ditentukan oleh 

peneliti yakni dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan Ustadzah Tia secara daring melalui google meet di 

kelas II C SDIT Luqman Al Hakim Sleman. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk 

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.26 Data 

ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal, serta situs di 

internet yang berkaitan dengan interkasi guru dan siswa dalam proses 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

137. 
26 Ibid, hlm. 137. 
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pembelajaran. 

5. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mempermudah proses penelitian, maka peneliti juga 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk memperoleh 

berbagai data yang diperlukan. Untuk mendapatkan data yang akurat 

penyusun dalam pengumpulan data menggunakan instrumen sebagai 

berikut: 

a. Observasi Partisipan Moderat 

Partisipan moderat (moderat participation): means that the 

researcher maintains a balance between being insider and being 

outsider. Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti 

menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam 

mengumpukan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa 

kegiatan, tetapi tidak semuanya.27 

Teknik observasi partisipan akan digunakan untuk melihat 

bagaimana bentuk interaksi guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran melalui platfrom google meet. Sekaligus di dalamnya 

observasi terhadap komunikasi dalam pembelajaran di kelas.  Data 

dikumpulkan dengan teknik ini adalah data kemampuan akademik 

siswa, kemampuan motivasi guru dalam pembelajaran di kelas II C. 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

227. 
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Situasi yang diamati adalah bagaimana terjadinya interaksi guru dan 

siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.28 

Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan data yang 

berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk 

bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga 

dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu. Adapun 

wawancara mendalam ini secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab bertatap 

muka untuk tujuan pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara, yaitu pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial relatif lama. Keterlibatan yang relatif lama inilah 

yang menjadi karakter unik dari wawancara mendalam.29 

Wawancara mendalam bisa dikatakan sebagai wawancara tidak 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hlm. 194. 
29 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm. 212. 
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berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti hanya 

menggunakan garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.30 Wawancara yang baik dilakukan dengan face to face 

maupun yang menggunakan pesawat telepon, akan selalu terjadi 

kontak pribadi, oleh karena itu pewawancara perlu memahami situasi 

dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan di 

mana harus melakukan wawancara.31 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah guru 

kelas II C SDIT Luqman Al Hakim Sleman Ustadzah Yuli Setiawati, 

M.Pd. wawancara dilakukan peneliti dengan cara bertemu secara 

langsung di sekolah dan melakukan komunikasi melalui whatsapp. 

c. Dokumentasi 

Telaah dokumen adalah cata pengumpulan informasi yang 

didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, 

akta surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen adalah catatan 

peristiwa khusus, untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian 

dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang utama. Hasil 

penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dipercaya jika di 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009, hlm. 

233-234. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009, hlm. 

233-234. 
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dukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di 

tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Selain itu penelitian 

yang kredibel juga didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

dan seni yang telah ada.32 

Metode ini merupakan salah satu metodologi penelitian sosial. 

Pada intinya metode dokumen adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data histori.33 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.34 

Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini terkait 

dengan beberapa hal berikut ini: 

1) Dokumen dan/atau foto-foto kegaiatan pembelajaran di kelas 

II C yang menggunakan platfrom google meet. 

2) Dokumen dan/atau foto-foto pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru dalam menyampaikan materi bahan ajar di 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm.82-83. 
33Ibid, hlm. 82-83. 
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 240. 
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sinau moodle. 

3) Dokumen dan/atau foto yang menunjukkan Tindakan 

penunjang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

4) Data dan/atau dokumen pendukung tentang pembelajaran 

daring SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

6. Teknik Analisis Data 

Analisa data penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Proses 

analisa data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah di tuliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, 

dan sebagainya.  

Analisis data penelitian akan menggunakan teknik analisis interaktif 

model Miles-Huberman. Milies dan Huberman, yang mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion 

drawing/verification (menarik kesimpulan/verifikasi).35 

a. Pengumpulan Data 

 
35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2007),  hlm. 92. 
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Untuk memperoleh data di lapangan yang di lakukan melalui 

observasi dan wawancara. Data yang dapat berupa dokumen catatan 

lapangan mengenai perilaku subjek penelitian dan lain sebagainya. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dari peserta didik, guru, dan 

kepala sekolah.  

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, 

setiap peneliti akan di pandu tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama 

dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.36 Oleh karena itu 

reduksi berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.37 

c. Data Display (penyajian data) 

Dalam penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phie chart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, semakin mudah dipahami. Dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.38 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 408. 
37 Yusuf. A Muri, Metode Penelitian: Kualitatif Kuantitatif & Penelitian Gabungan. (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 408. 
38 Yusuf. A Muri, Metode Penelitian: Kualitatif Kuantitatif & Penelitian Gabungan. (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm. 249. 
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Peneliti menyajikan hasil reduksi data menggunakan gambar tabel 

dan gambar  sehingga data lebih mudah dipahami. 

d. Conclusion Drawing/Verification (menarik kesimpulan/verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.39 

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Peneliti dalam memeriksa keabsahan data dan kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data di mana data 

tersebut digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.40  Dalam penelitian ini menggunakan triangluasi teknik dan 

sumber. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

 
39 Ibid, hlm. 253. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 343. 
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menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya didapatkan kesepakatan 

(member check) dengan tiga sumber data.41 

Pengecekkan data diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, tabel cheek list, observasi dan dokumentasi seperti 

mengikuti kegiatan google meet dengan cara mengorganisasikan data dan 

memilih yang penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti dan pembaca.  

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data melalui table cheek 

list pertanyaan kepada guru tentang motivasi belajar siswa. Masing-masing 

pertanyaan memiliki skor yang berbeda dari tiap pilihan jawabannya. 

No 
Nama 

Siswa 

Pertanyaan 

Total/ 

rata-

rata 

Keseriusan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

Kekuatan 

usaha 

belajar 

dibanding 

temannya 

Selalu 

mengajukan 

pertanyaan 

Teguh 

dan 

yakin 

terhadap 

pertanya

an 

Tantangan 

memecahkan 

soal-soal 

yang sulit 

1 

Sakura 

Hayfa 

Khairun

nisa 

      

2 

Kamania 

Natha 

Rinaldi 

      

 

Tabel I.1 

Cheek List Pertanyaan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 370. 
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Dilakukan perhitungan dengan: 

Rendah (R) = 1,2 

Tinggi (T) = 3,4 

Dalam menganalisis data kemampuan siswa dari pengerjaan soal 

matematika berperingkat 1 sampai dengan 4. 

a) “Jawaban benar”, “proses benar”. Untuk kondisi tersebut diberi 

nilai 4 

b) “jawaban benar”, “proses salah”. Kondisi ini diberi nilai 3 

c) “jawaban salah”, “proses benar”. Diberi nilai 2 

d) “jawaban salah”, “proses salah”. Kondisi ini tentunya paling 

rendah diberi nilai 1  

Kemudian dari jumlah skor masing-masing nomor soal 

dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah soal untuk menemukan hasil 

keseluruhan, sehingga bisa menentukan tinggi dan rendahnya. 

 

Rumus: Jumlah keseluruhan : 5 = ….. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam penelitian dilapangan dan 

setelah diolah tentang interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran daring 

mata pelajaran matematika kelas II di SD Islam Terpadu Luqman Al Hakim 

Sleman dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peta kondisi siwa di kelas II C dengan jumlah 20 siswa, Determinan 1 (D1) 

menjelaskan kondisi siswa dengan kemampuan akademik dengan motivasi 

belajar yang tinggi terdapat 10 orang siswa, pada Determinan 3 (D3) 

dijelaskan bahwa siswa memiliki kemampuan akademik yang tinggi 

namun motivasi rendah terdapat 3 orang siswa, selanjutnya Determinan 4 

(D4) dijelaskan bahwa siswa memiliki kemampuan akdemik rendah dan 

motivasi rendah, pada Determinan ini terdapat 7 orang siswa, pada 

Determinan2 (D2) tidak ada siswa kelas II C yang masuk kedalam 

kemampuan akademik rendah dengan motivasi yang kuat. 

2. Pola interkasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikelas II C 

dengan menggunakan delegating sebagi pola siswa yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi dan motivasi belajar tinggi, telling sebagai 

pola  siswa yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi dan motivasi 
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rendah, lalu selling  sebagai pola kemampuan akademik tinggi dengan 

motivasi rendah, dan  participating sebagai pola kemampuan akademik 

rendah dan motivasi belajar tinggi. 

3. Desain pola interaksi untuk pembelajaran dikelas II berada di pola selling, 

Guru harus dapat memiliki tujuan untuk mengarahkan, memandu atau 

mengontrol siswa, pada pola telling guru harus dapat mendorong siswa 

dengan penguatan motivasi belajar saat pembelajaran dan guru tidak 

melepaskan siswa tersebut dan guru harus berkomunikasi dua arah, pola 

delegating pola ini siswa hanya diberikan motivasi dan guru hanya 

memastikan kondisi siswa tersebut sebab siswa sudah dipercayai belajar 

mandiri. 

 

B. Saran 

1. Bagi guru kelas II, Gaya kepemimpinan Hersey dan Blanchard terdapat 

empat pola gaya kepemimpinan yaitu telling, selling, participating, dan 

delegating, gaya kepemimpinan ini dapat digunakan untuk guru dalam 

memimpin kelas, dan dapat berpengaruh yang tinggi terhadap interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas II C SD Islam Terpadu 

Luqman Al Hakim Sleman, dan umumbya bagi semua sekolah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan alat analisis 

lainnya sehingga bisa menyempurnakan hasil penelitian ini, selain itu 
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penyertaan variabel dan sekolah agar diperbanyak sehingga didapatkan 

data yang lengkap. 

 

C. Penutup 

Alhamdulilah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan taufik-Nya, Shalawat beserta salam semoga tercurah kepada 

jungjungan kita Nabi besar yaitu Nabi Muhammad SAW sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan judul “Interaksi Guru dan Siswa 

Dalam Proses Pembelajaran Matematika Masa Covid-19 di Kelas II SDIT 

Luqman Al Hakim Sleman”. Peneliti menyadari betul penyusunan tesis ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Pada dasarnya penyusunan tesis ini bukan semata-mata 

untuk mencari kekurangan dan kelemahan khususnya yang ada pada guru di 

kelas II C SDIT Luqman Al Hakim Sleman, namun dari itu peneliti ingin 

berusaha membantu memberikan masukan agar dapat dijadikan pengetahuan 

kepada guru dalam melihat kondisi siswanya dalam pembelajaran.  

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih atas segala bantuan yang telah 

diberikan oleh semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini, 

baik itu dari segi tenaga, pikiran, waktu dan tempat. Peneliti telah berusaha untuk 

semaksimal mungkin dalam penyusunan tesis ini, namun karena keterbatasan 

tentunya dalam tesis yang sederhana ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

dengan kerelaan hati peneliti mengharapkan saran, kritik dan masukan dari 



122 
 

semua pihak yang bersifat membangun demi tercapainya kesempurnaan dalam 

tesis ini.  

Peneliti berharap semoga amal baik yang telah diberikan dalam membantu 

penyelesaian tesis ini mendapat limpahan rahmat dari Allah SWT dan mendapat 

Safaat dari Nabiyullah Muhammad SAW. Semoga hasil karya yang sederhana 

ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan bagi para pembaca. 
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Lampiran I. Desain Pola Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran matematika 

dikelas II 

 

Desain Pola Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Matematika Masa Covid-

19 kelas II SDIT Luqman Al Hakim Sleman 

 

1. Lembar Kondisi Siswa Berdasarkan Kemampuan Akademik 

No 
Nama 

Siswa 

Pertanyaan Total/ 

rata-

rata 
Soal 

nomor 1 

Soal 

nomor 2 

Soal 

nomor 3 

Soal 

nomor 4 

Soal  

nomor 5 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

 

Perhitungan:  

Jumlah : 5 = 

Skor 

Rendah   (R) = 1, 2 

Tinggi     (T) = 3, 4 
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2. Lembar Kondisi Siswa Berdasarkan Motivasi Belajar 

 

No 
Nama 

Siswa 

Pertanyaan 

Total/ 

rata-

rata 

Keseriusan 

dalam 

mengerjaka

n tugas 

Kekuatan 

usaha 

belajar 

dibanding 

temannya 

Selalu 

mengajuka

n 

pertanyaan 

Teguh 

dan yakin 

terhadap 

pertanyaa

n 

Tantangan 

memecahka

n soal-soal 

yang sulit 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

Perhitungan 

Jumlah : 5 = 

 

Skor 

Rendah   (R) = 1, 2 

Tinggi     (T) = 3, 4 
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3. Pola Interaksi Guru dan Siswa Menggunakan Gaya Kepemimpinan SItuasional 

Hersey & Blanchard 

 

a) Telling atau mengarahkan merupakan gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri: 

tinggi tugas dan rendah hubungan. Pada gaya telling untuk memposisikan 

siswa yang masuk kedalam Determinan 2. Determinan ini berisikan kondisi 

siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah dengan motivasi 

belajar yang kuat. Dalam gaya kepemimpinan ini guru dapat menentukan 

peranan dan mengarahkan atau memberitahukan kepada siswanya tantang 

apa, mengapa, kapan dan bagaimana perkerjaan itu dilakukan.  

No Nama Siswa 
Posisi 

Determinan 

Gaya 

Determinan 

Gaya Mengajar 

Guru 

1 
 

   

2 
 

   

3 
 

   

4 
 

   

5 
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b) Selling atau menjual merupakan gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri; 

tinggi tugas dan tinggi hubungan. Pada gaya selling untuk memposisikan 

pada siswa yang masuk kedalam Determinan 4. Determinan ini berisikan 

kondisi siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi dengan motivasi 

belajar yang tinggi. Dalam gaya kempemimpinan ini guru dapat 

memberikan pengarahan, juga berusaha melalui komunikasi dua arah 

berusaha agar siswa ikut serta dalam perilaku yang diinginkan oleh guru.  

No Nama Siswa 
Posisi 

Determinan 

Gaya 

Determinan 

Gaya Mengajar 

Guru 

1 
 

   

2 
 

   

3 
 

   

4 
 

   

5 
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c) Participating atau partisipasi merupakan gaya kepemimpinan dengan ciri-

ciri; tunggi hubungan dan rendah tugas. Pada gaya participating untuk 

memposisikan pada siswa yang masuk kedalam Determinan 3. Determinan 

ini berisikan kondisi siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi 

dengan motivasi belajar yang rendah. Dalam gaya kepemimpinan ini guru 

dapat memberikan penguatan dalam belajar dan memberikan bantuan 

menentukan keputusan siswanya saat belajar.  

No Nama Siswa 
Posisi 

Determinan 

Gaya 

Determinan 

Gaya Mengajar 

Guru 

1 
 

   

2 
 

   

3 
 

   

4 
 

   

5 
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d) Delegating merupakan gaya kepemimpinan dengan ciri-ciri; rendah 

hubungan dan rendah tugas. Pada gaya delegating untuk memposisikan 

pada siswa yang masuk kedalam Determinan 4. Determinan ini berisikan 

kondisi siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah dengan 

motivasi belajar yang rendah. Dalam gaya kepemimpina ini guru dapat 

mengidentifikasi masalah, masalah yang dihadapi siswa, tetapi tanggung 

jawab untuk membantu siswa dalam mencari strategi-strategi dan taktik 

pencapaian belajar. 

No Nama Siswa 
Posisi 

Determinan 

Gaya 

Determinan 

Gaya Mengajar 

Guru 

1 
 

   

2 
 

   

3 
 

   

4 
 

   

5 
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4. Desain Pola Interaksi Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di 

Kelas II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dellegating 

Participating 

Telling 

Selling 

Motivasi 

Belajar 

Kemampuan 

akademik 

D1 

D2 

D3 

D4 
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Lampiran XI. Kartu Bimbingan Tesis 
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Lampiran XII. Bukti Seminar Proposal Tesis 
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Lampiran XIII. Surat Izin Penelitian Sekolah 
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Lampiran XIV. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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